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Komunikasi Nonverbal dalam Musik Beatbox merupakan tema dalam penelitian ini.
Masalah yang diketengahkan adalah, bagaimana makna suara dan gerakan (gesture) musik
beatbox. untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan pendekatan teoritis
komunikasi nonverbal, yaitu teori Duncan tentang kode nonverbal dan teori Roland Barthes
tentang pemaknaan tanda semiotik. Sedang pendekatan metodologis yang digunakan adalah
kualitatif, yakni field research atau penelitian lapangan (observasi dan wawancara) dan
pendekatan semiotik sebagai salah satu alternatif metode interpretasi terhadapa data-data
penelitian dalam konteks penelitian komunikasi.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa setiap gerakan (gesture) dan juga suara pada
pertunjukan beatbox merupakan representasi komunikasi nonverbal yang dipraktikkan oleh suatu
komunitas beatboxer. Hal ini sesuai dengan perspektif teori Duncan tentang kode nonverbal dan
teori Roland Barthes tentang pemaknaan tanda semoitik. Kode nonverbal dalam penelitian ini
adalah kinesik (body movement) yang ditunjukkan oleh gerakan-gerakan badan, berupa sikap




Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih membentuk
atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.1
Definisi yang dikemukakan di atas tentunya belum mewakili semua definisi
komunikasi yang telah dibuat oleh banyak pakar, namun sedikit banyaknya kita telah
dapat memperoleh gambaran seperti apa yang diungkapkan oleh Shannon dan
Weaver (1949) bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling
mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak disengaja. Tidak terbebas pada
bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka,
lukisan, seni, dan teknologi.2
Jika kita berada dalam suatu situasi berkomunikasi, kita memiliki beberapa
kesamaan dengan orang lain, seperti kesamaan bahasa atau kesamaan arti dan simbol-
simbol yang digunakan dalam berkomunikasi, khususnya dalam komunikasi
nonverbal.
Komunikasi nonverbal adalah proses dimana pesan disampaikan tidak
menggunakan kata-kata. Menurut Mark L Knapp istilah nonverbal biasanya
digunakan untuk melukiskan suatu peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan
tertulis. Hal menarik dari komunikasi nonverbal seperti terungkap dari studi Albert
Mahrabian yang menyimpulkan bahwa tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang
1 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 20
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 20-21
2hanya 7 persen berasal dari bahasa verbal, 38 persen dari vocal suara dan 55 persen
dari ekxpresi muka.3 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi
nonverbal lebih dapat dipercayai dari pada komunikasi verbal. Namun orang-orang
cenderung lebih mempercayai komunikasi verbal.
Lebih jauh, bahasa nonverbal tanpa kita sadari akan menggambarkan
karakter kita secara kasat mata. Lewat prilaku nonverbalnya, kita dapat mengetahui
suasana emosional seseorang.4 Dalam agama Islam, komunikasi nonverbal sangat
dibutuhkan untuk dipahami, misalkan seseorang yang sedang berdoa pasti tangan
akan di angkat ke atas, sehingga kita tahu dia sedang berdoa, begitu juga dengan
salat, jadi kita dapat mengetahui komunikasi nonverbal membawa dampak positif
bagi orang islam itu sendiri. Pesan nonverbal sangat efektif sebagaimana Allah
menjelaskan dalam surah Al Mudattsir ayat 21 dan 22:
 َرَﺳَﺑَو  َسَﺑَﻋ  ﱠمُﺛ .  َرَظَﻧ  ﱠمُﺛ
Terjemahnya:
20. Kemudian dia memikirkan 21. Sesudah itu dia bermasam muka dan
merengut.
Komunikasi nonverbal merupakan suatu bentuk komunikasi yang
praktiknya tidak menggunakan lisan dan tulisan, sebagai contoh komunikasi
nonverbal ialah komunikasi yang menggunakan bahasa tubuh seperti gerakan isyarat.
Isyarat (gesture), gerakan tubuh, postur tubuh, gerakan kepala ekspresi
wajah, dan kontak mata adalah perilaku-perilaku yang kesemuanya dapat disebut
sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang mengandung makna potensial.
3 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 105
4 Deddy Mulyana, Komunikasi Efektif; Suatu pendekatan Lintas Budaya (Cet. 2; Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 145
3Sebagaimana komunikasi verbal, dalam peristiwa komunikasi nonverbal juga
mengandung beragam simbol sarat makna yang signifikan dengan budaya tertentu.
James P. Spardley sebagaimana dikutip oleh Alex Sobur dalam tulisannya
mengatakan bahwa , “semua makna budaya diciptakan dengan menggunakan simbol-
simbol”.5 Sebagaimana simbol-simbol yang terdapat dalam gerakan tubuh musik
beatbox.
Beatbox merupakan salah satu bentuk seni yang memfokuskan diri dalam
menghasilkan bunyi-bunyi ritmis dan ketukan drum, instrumen musik, maupun tiruan
dari bunyi-bunyian lainnya, khususnya suara turntable, melalui alat-alat ucap
manusia seperti mulut, lidah dan bibir. Pemain beatbox atau lebih dikenal dengan
beatboxer, mampu mendemonstrasikan segala bentuk bunyi-bunyian dengan handal.
Beatbox selalu dikaitkan dengan vokal perkusi maupun dengan multivokalisme.
Meskipun pada dasarnya sama, namun secara umum perbedaan Beatbox terletak pada
keterkaitannya dengan budaya dan musik Hip Hop.6
Hip-Hop adalah sebuah gerakan kebudayaan yang mulai tumbuh sekitar
tahun 1970’an yang dikembangkan oleh masyarakat Afro-Amerika dan Latin-
Amerika.7 Secara implisit, seni beatbox merupakan seni yang menghadirkan makna
dalam bentuk isyarat-isyarat, gerakan, ekspresi wajah maupun pilihan fashion sesuai
dengan kesepakatan antara anggota komunitas. Makna yang dikonstruksi melalui seni
beatbox tersebut telah disepakati oleh para beatboxer. Dalam kaitan inilah pesan
komunikasi nonverbal sangat melekat pada seni tiru bunyi yaitu beatbox.
5Alex Sobur, Semotika Komunikasi (Cet. 3; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 176-177
6 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Beatbox, diakses tanggal 22 desember 2015
7https://id.m.wikipedia.org/wiki/Hip Hop, diakses tanggal 22 desember 2015
4Pola komunikasi beatboxer dalam pertunjukan beatbox dilakukan tanpa
kata-kata (verbal), melainkan dengan isyarat-isyarat (gesture), gerakan tubuh,
ekspresi wajah , dan berbagai bentuk komunikasi nonverbal lainnya. Setiap gerak
tubuh para beatboxer saat menirukan bebunyian merepresentasikan sebuah pesan
nonverbal, setiap gerakan memiliki makna, seolah sedang berkomunikasi dalam
beatbox, ekspresi wajah beatboxer saat pertunjukan pun menunjukan pola interaksi di
antar mereka.
Imitasi suara sudah dikenal masyarakat dunia sejak dahulu kala. Meskipun
tidak ada hubungan langsung dengan budaya Hip Hop, seni-seni vokal perkusi seperti
musik Bol di India, Kouji di China, maupun teknik vokal perkusi dari Afrika turut
menjadi landasan dalam beatboxing. Di Indonesia sendiri terdapat tari Kecak yang
musik latarnya merupakan paduan dari bunyi-bunyi dari kosakata tertentu.8
Dalam setiap aksinya, setiap anggota komunitas Beatbox Maczbox tidak
hanya mengekspresikan diri dengan menunjukan skill (keterampilan) beatbox-nya,
tetapi juga mencoba berkomunikasi satu sama lain melalui setiap beatbox dengan
simbol-simbol nonverbal yang telah disepakati bersama.
Tetapi makna dari simbol-simbol nonverbal dari gerakan beatbox tersebut
belum diketahui oleh khalayak, apakah gerakan itu hanya sekadar pengungkapan atau
penyaluran ekspresi, demontrasi skill dalam menirukan bebunyian dan atau gerakan
beatbox yang mungkin sulit untuk dimaknai oleh khalayak umum.
Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik untk mengkaji
fenomena ini secara komprehensif. Fokus kajian peneliti adalah berupaya
“mengungkap bagaimana komunikasi nonverbal dipraktikkan dalam komunitas
8 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Beatbox, diakses tanggal 22 desember 2015
5beatbox serta menjelaskan teknik-teknik (unsur) dalam seni beatbox”. (Studi kasus :
Komunitas Beatbox Maczbox Makassar).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan fokus
permasalahan, yakni : Bagaimana makna suara dan gerakan (gesture) musik beatbox?
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian ialah penjelasan
mengenai dimensi-dimensi apa yang menjadi pusat perhatian dan yang nantinya akan
dibahas secara mendalam dan tuntas serta dimaksudkan untuk membatasi subjek
penelitian yang dilakukan secara lebih terperinci. Fokus penelitian pada dasarnya
tidak dilakukan hanya untuk mengungkapkan sesuatu yang dilihat dari luarnya saja
tapi juga menyentuh persoalan pada bagian-bagian tertentu yang tersembunyi dalam
suatu teks atau subjek penelitian.
Olehnya itu, maka penelitian ini difokuskan bagaimana bentuk komunikasi
nonverbal dipraktikkan dalam musik beatbox.
\
62. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasi judul yang
diajukan dalam penelitian ini, maka peneliti menguraikan kata-kata kunci yang
terdapat di dalam judul yang di ajukan.
a. Komunikasi adalah suatu proes dua orang atau lebih melakukan pertukaran
informasi dengan satu sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam.
b. Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana pesan disampaikan
tidak menggunkan kata-kata.
c. Musik adalah media dimana kita bisa menyampaikan segala apa yang kita rasa.
d. Beatbox adalah jenis musik yang meniru bunyi-bunyian dengan menggunakan
alat-alat ucap sebagai medium untuk menghasilkan nada. Maczbox adalah nama
suatu komunitas beatbox pertama dan satu-satunya di Makassar Sulawesi
Selatan. Sebenarnya komunitas beatbox ini bernama “Makassar Beatbox Squad”.
Namun kebanyakan orang menyebut komunitas ini dengan sebutan Maczbox.
Istilah “Macz” merupakan singkatan dari kata Makassar dan kata Crew berarti
kelompok. Secara simbolis nama tersebut dipilih untuk mengasosiasikan
komunitas tersebut dengan latar belakang yang bernuansa lokal sebagai
karakternya. Komunitas ini berdiri pada tanggal 25 januari 2012.
7D. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelusuran data pustaka, peneliti menemukan beberapa
referensi skripsi terdahulu yang memiliki relevansi dengan aspek teoritis penelitian
ini, yaitu mengenai komunikasi nonverbal. Hasil skripsi yang menjadi acuan dalam
proses pembuatan skripsi.
Dwi Okta Renada, dengan judul penelitian “Explorasi Organ Vokal dan
Proses Latihan Beatbox pada Komunitas Beatboxing of Jogja (BEJO) di Taman
Budaya Yogyakarta”. Hasil penelitian yang digunakan oleh Dwi tentang komunikasi
nonverbal tersebut menunjukan satu kesimpulan yaitu: “Beatbox memiliki keterkaitan
pada salah satu jenis music, yaitu Hip hop. Meski demikian pada praktiknya beatbox
juga diterapkan pada jenis musik lainnya seperti Rock dan R&B. Seseorang yang
melakukan beatbox disebut sebagai beatboxer. Kata beatbox mengacu pada drum
generasi pertama. Oleh sebab itu para beatboxer pada era itu sering disebut “Human
Beatbox”. Musisi beatbox yang populer diantaranya Goud E. Fresh, Darren
“Buffy”.Robinson dari grup The Fatboys, dan Leonardo “Wise” Roman dari
Stetsasonic. Masing-masing musisi mempelopori ciri khas dan gaya yang berbeda-
beda sehingga menginspirasi generasi beatbox berikutnya. Pada dekade 1990, musisi
beatbox banyak bermunculan dan berkontribusi dalam penyebaran beatbox ke seluruh
dunia. Beatboxer yang cukup tersohor antara lain Vaughan Chadderton, Rahzel,
Kenny Muhammad, serta Matisyahu. Perkembangan teknologi juga memberi dampak
positif pada perkembangan beatbox di seluruh dunia. Tahun 2005 merupakan tahun
pertama diselenggarakan kejuaraan beatbox sedunia di Leipzig, Jerman. Kejuaraan ini
diikuti oleh beatboxer dari seluruh dunia seperti Thom Thumb dan Joel Turner dari
8Australia, White Noise dari Irlandia, Roxorloops dari Belgia, Poizunus dari Kanada,
serta Faith SFX dari Inggris. Di akhir kejuaraan, dinobatkan Joel Turner dari
Australia sebagai pemenangnya sedangkan posisi runner-up diraih oleh Roxerloops
dari Belgia. Seiring berjalannya waktu, musik beatbox mulai memasuki Indonesia
khususnya Yogyakarta”.
Muhammad Adnan jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2014 dengan judul
penelitian,”Komunikasi Nonverbal sebagai Ekspresi (studi pada komunitas
breakdance di Makassar). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Adapun sub masalah dalam penelitian ini menunjukan bahwa pertunjukan
breakdance merupakan representasi komunikasi nonverbal yang dipraktikkan oleh
suatu komunitas brekers. Kode nonverbal dalam penelitian adalah kinesik yang
ditujukan oleh gerakan-gerakan badan, berupa sikap tubuh, ekspresi muka, dan
gerakan tubuh lainnya sebagaimana variasi gerakan breakdance.
Untuk memudahkan pembaca mengenai penelitian terdahulu, penulis
membuat dalam bentuk tabel. Dapat dilihat pada tabel 1.1
9Tabel 1.1



































































Berdasarkan penelitian terdahulu diatas jelas bahwa penelitian yang akan
dilakukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini dikhususkan pada
dinamika komunikasi nonverbal dalam komunitas Beatbox.
10
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui makna suara dan gerakan dalam musik beatbox.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademis, penelitian ini berguna untuk menambahkan khazanah
penelitian semiotika dengan konteks pesan komunikasi nonverbal, semiotika
komunikasi, dan metodologi kualitatif dalam konteks penelitian komunikasi.
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu
konfirmasi atas keberadaan komunitas beatbox di Makassar yang memiliki





A. Pengertian dan Fungsi Komunikasi Nonverbal
1. Pengertian Komunikasi Nonvebal
Manusia dalam berkomunikasi selain memakai kode verbal (bahasa) juga
memakai kode nonverbal. Kode atau pesan nonverbal biasa disebut bahasa isyarat
atau bahasa diam (silent langauge). Perhatian para ahli untuk mempelajari bahasa
nonverbal diperkiraka dimulai sejak 1873, terutama dengan munculnya tulisan
Charles Darwin tentang bahasa ekspresi wajah manusia. Secara sederhana, pesan
nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata.1
Menurut Larry A. Samovar  dan Richard E. Porter; Komunikasi nonverbal
mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting
komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh
individeu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima.2
Mark L. Knapp menjelaskan pengertian komunikasi nonverbal sebagai
berikut; Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan samua peristiwa
komunikasi di luar-kata terucap dan tertulis,. Pada saat yang sama kita harus
menyadari bahwa banyak peristiwa dan perilaku nonverbal ini ditafsirkan melalui
simbol-simbol verbal. Dalam pengertian ini, peristiwa dan perilaku nonverbal itu
tidak sungguh-sungguh bersifat nonverbal.3
1 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), h. 117
2 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar (Cet. 12; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 343.
3 Deddy mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar (Cet. 12; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 347
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Lebih lanjut Arni Muhammad mengatakan, arti dari suatu komunikasi
verbal dapat diperoleh melualui hubungan-hubungan komunikasi verbal dan
nonverbal. Dengan kata lain, komunikasi verbal akan lebih mudah
diinterpresentasikan maksudnya dengan melihat tanda-tanda nonverbal yang
mengiringi komunikasi verbal tersebut. Komunikasi nonverbal dapat memperkuat
dan menyangkal pesan verbal. Sejalan dengan ungkapan tersebut, Deddy Mulyana
mengemukakan; Tidak ada struktur yang pasti, tetap dan dapat diramalkan mengenai
hubungan antara komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. Keduanya dapat
berlangsung spontan, serempak, dan nonsekuensial.4
Akan tetapi, terdapat setidaknya tiga perbedaan pokok antara komunikasi
verbal dan komunikasi nonverbal.
1. Komunikasi verbal adalah saluran tunggal, sedangkan komunikasi nonverbal
bersifat multisaluran. Kata-kata dating dari satu sumber, misalnya yang
diucapkan orang, yang dibaca dalam media cetak, tetapi isyarat nonverbal
dapat didengar, dilihat, dibaui, dicicipi, dan beberapa isyarat beberapa isyarat
boleh jadi berlangsung secara simultan.
2. Pesan verbal terpisah-pisah, sedangkan pesan nonverbal nonverbal
berkesinambungan. Artinya orang yang dapat mengawali dan mengakhiri
pesan verbal kapan pun ia menghendakinya, sedangkan pesan nonverbal tetap
mengalir sepanjang ada orang yang hadir di dekatnya.
3. Komunikasi nonverbal mengandung lebih banyak muatan emosional daripada
komunikasi verbal. Sementara kata-kata umumnya digunakan untuk
4Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 130
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menyampaikan fakta, pengetahuan atau keadaan, pesan noverbal lebih
potensial untuk menyampaikan perasaan.5
2. Fungsi Komunikasi Nonverbal
Dilihat dari fungsinya, perilaku nonverbal mempunyai beberapa fungsi.
Menururut Mark L. Knapp sebagaimana yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat,
fungsi komunikasi nonverbal adalah:
a. Repetisi, yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan secara verbal.
b. Subtitusi, yaitu mengganti lambing-lambang verbal.
c. Kontradiksi, yaitu menolak pesanverbal atau memberikan makna yang lainnya
terhadap pesan verbal.
d. Komplemen, yaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal.
e. Aksentuasi, yaitu menegaskan pesan verbal atau menggaris bawahi.6
Menurut John Fiske, komunikasi nonverbal dilakukan dengan kode-kode
presentasional seperti gerak tubuh, gerakan mata, ataupun kualitas suara. Kode-kode
presentasional memiliki dua fungsi sebagai berikut:
a. Memberikan informasi mengenai pembiacaraan atau situasi yang dialamainya
sehingga pendengar bisa belajar berbagai hal yang terkait dengan pembicaraan,
seperti identitas, emosi, sikap, posisi sosial dan sebagainya.
b. Sebagai manajemen interaksi. Kode-kode presentasional digunakan untuk
mengatur hubungan seperti apa yang diinginkan oleh pengirim pesan
(komunikator) dengan pihak lain yang diajak berkomunikasi.7
5Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, h. 348
6Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 287
7John Fiske, Introduction to Communication Studies, h. 110
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Paul Ekman seperti yang dikutip oleh Deddy Mulyana dan Hafied Cangara
menyebutkan lima fungsi pesan nonverbal seperti yang dapat dilukiskan dalam gerak
mata (eye gaze) sebagai berikut:
a. Emblem. Gerakan mata tertentu merupakan simbol yang memiliki kestaraan
dengan simbol verbal. Kedipan mata dapat mengatakan “saya tidak sungguh-
sungguh”.
b. Ilustrator. Pandangan ke bawah dapat menunjukan depresi atau kesedihan.
c. Regulator. Kontak mata berate saluran percakapan terbuka. Memalingkan
muka menandakan ketidaksediaan berkomunikasi.
d. Penyesuaian. Kedipan mata yang cepat meningkat ketika orang berada dalam
tekanan. Itu merupakan respon yang tidak disadari, yang merupakan upaya
tubuh untuk mengurangi kecemasan.
e. Affect Display. Pembesaran manik-manik mata (Pupil Dilation) menunjukan
peningkatan emosi, perasaan takut, terkejut atau senang.8
Dalam hubungannya dengan perilaku verbal, Arni Muhammad menjelaskan






8Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, h. 349. Lihat juga Hafied Cangara, Pengantar Ilmu
Komunikasi, h. 121-122
9Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 133-135
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B. Klasifikasi Pesan/Kode Nonverbal
Menurut Ray L. Birdwhistell sebagaimana yang dikutip oleh Deddy
Muyana dan Hafied Cangara, mengatakan bahwa 65% dari komunikasi tatap muka
adalah nonverbal, sementara menurut Albert Mehrabian, 93% dari semua makna
sosial dalam komunikasi tatap muka diperoleh dari isyarat-isyarat atau kode-kode
nonverbal. Larry A. Samovar dan Richar E. Porter membagi pesan-pesan nonverbal
kedalam dua kategori besar.
1. perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur tubuh,
ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bunyi, bau-bebauan, dan parabahasa.
2. Ruang, waktu, dan diam.10
Jurgen Ruesch mengklasifikasikan isyarat nonverbal menjadi tiga bagian:
1. Bahasa tanda (sign language), misalnya acungan jempol untuk menumpang mobil
secara gratis atau bahasa isyarat tuna rungu.
2. Bahasa tindakan (action language), yakni tubuh yang tidak digunakan secara
eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya berjalan kaki.
3. Bahasa objek (object language), pertunjukan benda, pakaian dan lambang
nonverbal bersifat public lainnya seperti bendera, lukisan, music dan
sebagainya.11
Hafied Cangara mengelempokkan pesan/kode nonverbal dalam beberapa bentuk,
antara lain:
10Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, h. 353. Klasifikasi Samovar dan Porter ini sejajar
dengan klasifikasi John R. Wenburg dan William W. Wilmot yakni isyarat-isyarat nonverbal perilaku
(behavioral) dan isyarat-isyarat nonverbal yang bersifat public atau factor-faktor situsional lainnya
11Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, h. 352
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1. Kinesics adalah kode nonverbal yang ditunjukkan oleh gerakan-gerakan
badan, antara lain; emblems, illustrators, affect display, regulators dan
adaptor.
2. Gerakan Mata/Eye gaze
3. Sentuhan adalah isyarat yang dilambangkan dengan sentuhan badan;
kinesthetic, sociofugal, thermal, paralanguage
4. Diam
5. Postur tubuh
6. Kedekatan dan Ruang





C. Musik sebagai bentuk budaya baru dalam pemaknaan tanda
Musik adalah media dimana kita bisa menyampaikan segala apa yang kita
rasa. Musik adalah bahasa emosi dan emosi selalu terhubung dengan manusia.
Pemikiran akan terhubung dengan tindakan (action), tindakan berkaitan dengan
perilaku, dan bidang perilaku terhubung dengan moral. Oleh karena itu, jika musik
terhubung dengan emosi, dan emosi terhubung dengan pikiran dengan tindakan, dan
12Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 105-107
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tindakan yang berhubungan dengan bidang perilaku, atau dengan moral, hal ini
menandakan bahwa seni musik memiliki keterhubungan yang sama dengan moral.13
Pendapat tersebut menggambarkan bahwa musik merupakan bahasa emosi
manusia yang berhubungan dengan perilaku dan moral. Budaya musik paling tua
yang pernah dicatat sejarah adalah dari cina. Itu dibuktikan dengan ditemukannya alat
musik yang tertua yaitu flute yang dibuat dari tulang yang telah dilubangi. Biasanya
berasal dari tulang paha beruang. Flute tersebut diduga dibuat pada 40.000 tahun
yang lalu. Koleksi alat musik zaman purba paling banyak ditemukan di Cina yang
berasal dari tahun 7000 sampai 6600 sebelum masehi. Prasasti yang berisi lagu
Hurrian yang bertanggal 1400 SM merupakan notasi musik tertua yang pernah
dicatat.14 Hal tersebut setidaknya membuktikan bahwa musik telah menjadi
kebudayaan manusia sejak lama.
Roland Barthes mendeskripsikan pembagian teks pada sebuah lagu menurut
Julia Kristeva. Pertama, feno teks, mencakup seluruh fenomena dalam struk bahasa
yang dinyanyikan, aturan-aturan suatu genre, kekhasan pengarang lagu, dan gaya
interpretasi. Kedua, geno teks, volume atau isi dari suara yang sedang dinyanyikan
atau diucap.
Tanda merupakan cerminan dari realitas, yang dikontruksikan lewat kata-kata.
Menurut Saussure, persepsi dan pandangan kita tentang realitas, dikonstruksikan oleh
kata-kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam konteks sosial.15 Sedangkan
13 Desyandri, Pendidikan Seni Musik Humanis; Suatu Tinjauan Konseptual, (Padang:
Universitas Negeri Padang, 2012), h. 5.
14Hedi Sasrawan, http://hedisasrawan.blogspot.co.id/2014/01/seni-musik-artikel-
lengkap.html, (16 November 2015).
15Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana
Media,2013), h. 9.
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musik merupakan tanda khas dalam suatu kebudayaan yang bisa membuat manusia
mampu saling mengenal. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa jika musik membentuk
sebuah ke-khasan dalam tanda maka manusia juga akan mampu membawa dirinya
dalam bentuk yang lebih dinamis lewat musik sebagai tanda dari kebudayaannya.
Kebudayaan yang diartikan sebagai kebiasaan-kebiasaan khusus, adat istiadat
dan pandangan dunia satu komunitas manusia. Konsep kebudayaan yang lebih cocok
dengan tema pembahasan ini, dimana “kebudayaan” selalu diklasifikasikan sepanjang
garis-garis geo-politik, kontinen, dan bangsa tertentu.16Artinya, kebudayaan muncul
karena kebiasaan tertentu, adat istiadat suatu daerah serta bagaimana persepsi atau
pandangan mereka.
D. Pendekatan Teori Semiotika
1. Pengertian semiotika
Menurut John Fiske sebagaimana yang dikutip oleh Alex Sobur, “tanda”
merupakan fokus dalam studi semiotika.17 Dengan kata lain, semiotika adalah studi
mengenai tanda (sign) dan simbol yang merupakan tradisi penting dalam pemikiran
tradisi komunikasi. Tradisi semiotika mencakup teori utama mengenai tanda
mewakili objek, ide, situasi, keadaan, perasaan, dan sebagainya yang berada di luar
dirinya.
16Akhyar Yusuf Lubis, Dekonstruksi Epistemologi Modern, (Jakarta: Pustaka Indonesia Satu,
2006), h. 137.
17Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Cet. 2; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 94.
Lihat juga Alex Sobur, Analisis TeksMedia; Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing (Cet. 4; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)
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Mengacu pada asumsi Fiske tersebut, studi semiotika dalam konteks ini
digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis komunikasi nonverbal dalam
komunitas beatbox Maczbox di Makassar.
Secara etimologis istilah semiotik berasal dari kata yunani semion yang
berarti “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisakn sebagai sesuatu yang atas dasar
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap memwakili sesuatu yang
lain hal.
Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas obyek-obyek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan
sebagai tanda, sebagai “ilmu tanda” dan segala segala yang berhubungan dengannya;
cara berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimnya, dan penerimaannya
oleh mereka yang mempergunakannya.18 Danis Mc Quil berpendapat bahwa semiotik
adalah ilmu umum tentang tanda dan mencakup struktualisme dan hal-hal lain yang
sejenis, yang karenanya semua hal yang berkaitan dengan signifikasi, meskipun tidak
terstruktur, beraneka ragam, dan terpisah-pisah. Konsep “sistem tanda” dan
“signifikasi” telah biasa dalam ilmu bahasa; strukturalisme dan semiotic terutama
berasal dari de Sassure. Tanda adalah setiap “kesan bunyi” yang berfungsi sebagai
“signifikasi” sesuai yang “berarti”, suatu obyek atau konsep dalam dunia pengalaman
yang ingin dikomunikasikan.19
Menurut Roland Barthes, semiotik adalah “ilmu mengenai bentuk (form)”.
Studi ini mengkaji signifikasi yang terpisah dari isinya (content). Lebih lanjut, Inglis
mengatakan, semiotik tidak hanya meneliti mengenai signifier dan singnified, tetapi
18Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 95-96
19Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 108-109
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juga hubungan yang mengikat mereka (tanda), yang berhubungan secara
keseluruhan.20
2. Model Semiotika Charles Sander Peirce
Seorang filsuf Amerika, Charles Sander Peirce, merumuskan sebuah
tipologi tentang tanda-tanda, dengan sebuah meta bahasa untuk membicarakannya.
Tetapi semiotik Pierce dipahami sebagai perluasan logika yang sebagain kerjanya
dalam semiotik memandang linguistik melebihi kecanggihan logika sebagai model.21
Definisi Pierce tentang semiotika tidak menuntut kualitas keadaan yang
secara sengaja diadakan dan secara artificial diupayakan. Akan tetapi konsep segi tiga
elemen makna yang dirumuskan Pierce bisa juga dipakai untuk gejala yang dihasilkan
oleh manusia, tetapi dapat diterima oleh manusia, misalnya gejala meterologis dan
macam indeks yang lain. Pierce mengusulkan kata semiotik sebagai sinomin kata
logika. Menurut Pierce, logika harus mempelajari bagamaina orang bernalar.
Penalaran itu, hipotesis teori Pierce yang mendasar, dilakukan melalui tanda-tanda.22
Dimensi logika untuk memahami struktur tanda semiotic terdiri atas tiga
bagian sebagai berikut:
a. Ikon: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa dengan
bentuk obyeknya;
b. Indeks: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang
mengisyaratkan penandanya;
c. Simbol: sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang oleh kaidah
secara konvensi telah lazim digunakan dalam masyarakat.23
20Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 108-109
21 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 96
22Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 110-111
23Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. H. 109-110
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3. Model semiotika Roland Barthes
Teori semiotik Barthes diturunkan dari teori bahasa menurut De Saussure.
Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang
mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Barthes
menggunakan teori signifiant - signifie yang dikembangkan menjadi teori tentang
metabahasa dan konotasi. Istilah signifiant menjadi ekspresi (E) dan signifie menajdi
isi (C). Namun, Barthes mengatakan bahwa antara E dan C harus ada relasi (R)
tertentu, sehingga membentuk tanda (sign). 24
Semiotika Barthes ini menganalisis makna dari tanda-tanda yang ada. Tanda
menurut Barthes dikelompokkan menjadi: Pertama, substansi ekspresi misalnya
suara dan artikulator. Kedua, bentuk ekspresi yang dibuat dari aturan-aturan
sintagmatik dan paradigmatik. Ketiga substansi isi, yang termasuk dalam subtansi isi
misalnya adalah aspek-aspek emosional, ideologis, atau pengucapan sederhana dari
petanda, yakni makna “positifnya”. Keempat, bentuk isi, ini adalah susunan formal
petanda di antara petanda-petanda itu sendiri melalui hadir tidaknya sebuah tanda
semantik.25
Makna denotatif pada beatbox adalah makna harfiah, makna yang
“sesungguhnya” dalam artian makna yang apa adanya dari beatbox tersebut.
Sementara makna konotasi dari beatbox adalah sebuah makna yang tidak terlihat.
Makna-makna yang hadir adalah makna secara implisit atau sebuah makna
tersembunyi dari apa yang tampak nyata dalam beatbox tersebut. Proses interpretasi
makna konotasi ini senantiasa berkaitan dengan subjektivitas individu yang
24Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikas, h. 27
25Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Yayasan Indonesiatera,  2001), h 56
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melakukan pemaknaan. Hasil pemaknaan tersebut akan berhubungan dengan latar
belakang sosial dan budaya dari individu tersebut.
Untuk membantu membaca tanda-tanda yang ada dalam musik beatbox,
terutama untuk bisa melihat makna yang dinyatakan secara eksplisit dan implisit,
Barthes membantu untuk membacanya melalui konsep signifikasi dua tahap (two
order of signification). Pada signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara
signifier (ekspresi) dan signified (konten), sehingga tahap pertama disebut juga
dengan denotasi. Denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah
objek. Sedangkan signifikasi tahap kedua disebut dengan konotasi. Hal ini
digambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi
dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaan.26
26 Indiwan Seto Wahyu Wibowao, Semiotika Komunikasi, h. 17
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2. Connotative sign(tanda konotatif)
Sumber: Alex Sobur (2006, 69)
Barthes menjelaskan signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara
signifier dan signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes
menyebut hal tersebut sebagai denotasi, yaitu makna yang nyata dari tanda.
Signifikasi tahap kedua adalah makna konotasi, Barthes menggunakannya untuk
menunjukkan dan menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu
dengan nilai-nilai kebudayaan. Konotasi mempunyai makna yang subjektif dari
khalayak yang melihat pesan yang disampaikan.
Dari peta Barthes di atas, terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan pertanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, dalam konsep Barthes, tanda
konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua
bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. 27
Tataran denotasi menghasilkan makna yang eksplisit, langsung dan pasti.
Denotasi merupakan makna yang sebenarnya, yang disepakati bersama secara sosial,
yang rujukannya pada realitas. Sedangkan konotasi merupakan tanda yang
27Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 263
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penandanya mempunyai keterbukaan makna atau makna yang implisit, tidak
langsung dan tidak pasti.28 Artinya, denotasi memiliki makna yang sifatnya sempit
ataupun tertutup sedangkan konotasi memiliki makna yang lebih luas atau tidak
menutup kemungkinan memiliki makna yang bervariasi.
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan ideologi, yang disebutnya
sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan atau memberikan pembenaran
bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam mitos,
juga terdapat penanda, petanda, dan tanda. Namun, sebagai suatu yang unik, mitos
dibangun oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau dengan kata
lain, mitos juga merupakan suatu sistem pemaknaan pada tataran kedua. Di dalam
mitos pula sebuah petanda dapat memiliki beberapa penanda.29
Mitos adalah sebuah scerita dimana suatu kebudayaan menjelaskan atau
memehami beberapa aspek dari relitas. Bagi Barthes mitos adalah sebuah sistem
komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam uraiannya, ia mengemukakan
bahwa mitos dalam pengertian khusus merupakan perkembangan dari konotosi.
Konotasi yang sudah terbentuk lama di masyarakat itulah mitos. Barthes juga
mengatakan bahwa mitos merupakan sistem semiologis, yakni sitem tanda-tanda
yang di maknai manusia.30
28Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, h. 28
29Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 71
30Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, h. 28
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Gambar 1.2 Model Dua Tahap Signifikasi Roland Barthes :
Sumber: Alex Sobur (2006, 127)
Bhartes, seperti yang dikutip Fiske, menjelaskan : signifikasi tahap pertama
merupakan hubungan antara signifier dan signifed di dalam sebuah tanda terhadap
realitas eksternal. Bhartes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata
dari tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan
signifikasi tahap kedua.31 Hal ini menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda
bertemu dengan perasaan atau esensi dari pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya.
Teori Barthes mengenai mitos kemudian diterangkannya dengan
mengetengahkan konsep konotasi, yakni pengembangan segi petanda (signifie) oleh
pemakai bahasa. Pada saat konotasi menjadi mantap, itu akan menjadi mitos, dan
ketika mitos menjadi mantap, itu akan menjadi ideologi. Jadi banyak fenomena
budaya dimaknai dengan konotasi, dan jika menjadi mantap makna fenomena itu
menjadi mitos, dan kemudian menjadi ideologi.32
31 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing, h. 128








Ideologi ada selama kebudayaan ada, dan itulah sebabnya Barthes
mengemukakan tentang konotasi sebagai suatu ekspresi budaya. Kebudayaan
mewujudkan dirinya di dalam teks-teks, dengan demikian, ideologi pun mewujudkan
dirinya mlalui berbagai kode yang masuk kedalam teks dalam bentuk penanda-
penanda penting, seperti, tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-sebagainya.33
Selain teks, Roland Barthes juga mengelompokkan kode menjadi lima kisi-
kisi kode, yakni:
a. Kode hermeneutik atau kode teka-teki berkisar pada harapan pembaca untuk
mendapatkan kebenaran bagi pertanyaan yang muncul dalam teks.
b. Kode semantik adalah kode yang mengandung konotasi pada level penanda. Jika
sejumlah konotasi melekat pada suatu nama tertentu, maka kita dapat mengenali
tokoh tersebut atribut tertentu. Misalnya kebangsaan atau kesukuan.
c. Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas bersifat
struktural.
d. Kode proairetik adalah kode yang mengandung cerita, urutan, narasi atau
antinarasi.
e. Kode kebudayaan atau kode kultural merupakan acuan teks ke benda-benda yang
sudah diketahui dan dimodifikasi oleh budaya.34
Dengan pola tertentu yang disepakati dalam memperlakukan tanda pada
sebuah lingkungan budaya disebut kode, yang terdiri dari tanda, misalnya, gambar
pohon yang mewakili sesuatu di luar dirinya, sehingga sekaligus aturan atau konvensi
sosial yang menentukan bagaimana dan dalam konteks apa tanda-tanda tersebut dapat
digunakan dan digabungkan untuk membentuk pesan yang lebih rumit dan kompleks.
33Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 71
34Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 66
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Oleh sebab itu, dengan kata lain kode merupakan suatu dimensi sosial dari tanda atau
sistem tempat tanda diatur.
Gambar 1.3 Kerangka konseptual
: Olahan penulis
Dari beberapa teori yang dikemukakan oleh para ahli di atas, yang dijadikan
sebagai grand theory adalah semiotika Roland Barthes , dengan asumsi gagasannya
yang bersifat menyeluruh, yakni deskripsi structural dari semua sistem penandaan.














A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dengan desain
filed research (penelitian lapangan). Dalam hal ini peneliti menggambarkan secara
mendalam mengenai fenomena beatbox didukung pernyataan-pernyataan dari para
anggota komunitas Maczbox melaui wawancara mendalam dan observasi. Melalui
metode ini, peneliti akan mengkaji makna beatbox sebagai representasi komunikasi
nonverbal dan sebagai bentuk ekspresi simbolik gaya hidup suatu komunitas.
Penelitian ini tidak merumuskan hipotesis karena bersifat induktif, dimana
peneliti berusaha mengumpulkan data dan kemudian mengembangkan suatu teori dari
data tersebut. Penelitian kualitatif adalah suatu metode yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya secara holistic dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Lokasi dipilih berdasarkan pertimbangan fenomena beatbox yang sedang diteliti
maupun keberadaan subjek penelitian (Komunitas Beatbox). Subjek yang dimaksud
adalah komunitas beatbox, yakni Maczbox. Basecamp dari komunitas ini beralamat di
Jalan Landak Baru no. 43.
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Lokasi ini dianggap representai untuk mengoptimalkan penggalian
informasi di tempat para informan/komunitas beatboxer berinteraksi atau di lokasi
pertunjukan battle beatbox terselenggara. Rentang waktu yang digunakan dalam
proses penelitian berkisar dua bulan sejak observasi awal dilakukan hingga tahap
pengujian hasil penelitian dalam sidang munaqasah. Yaitu pada tanggal 2 April
sampai 30 Juni 2016.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dimaksud terdiri atas dua perspektif, yakni
pendekatan keilmuan dan pendekatan metodologis. Sesuai dengan kompetensi
akademik keilmuan yang digunakan adalah teori komunikasi nonverbal, yaitu Duncan
tentang kode/isyarat nonverbal (aspek kinesik beatbox) dan, kedua; teori Roland
Barthes tentang pemaknaan tanda semiotik.
Pendekatan penelitian adalah pendekatan kualitatif. Bentuk field research
atau penelitian lapangan (observasi dan wawancara) dan pendekatan semiotic sebagai
salah satu alternative metode interpretasi terhadap data-data penelitian dalam konteks
penelitian komunikasi.
Penelitian ini menerapkan dua pendekatan metode sekaligus, pertama
penelitian lapangan sebagai metode untuk mengumpulkan data-data empiris, kedua,
pendekatan teori komunikasi dan semiotika sebagai metode analisis data.
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C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri atas dua bagian, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dimaksud  bersumber dari penelitian lapangan (hasil
wawancara dan observasi), sementara data sekunder yang dimaksud bersumber dari
literature/kepustakaan.
1. Data Lapangan
Data lapangan yang dimaksud adaah data yang bersumber dari hasil
wawancara dan observasi. Data wawancara adalah sebuah deskripsi jawaban
informan atas sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh peneliti tentang fokus
permasalahan. Sedangkan data yang diobservasi adalah fenomena beatbox serta
aktifitas Beatboxer sebagai subjek penelitian, baik perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan atau interaksi di antara mereka dan sebagainya.
2. Data Kepustakaan
Data kepustakaan adalah bagian dari proses penelitian untuk menelusuri
data-data literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam konteks penelitian
kualitatif, hal tersebut bertujuan untuk menjadi acuan definisi bagi konsep-konsep
penting serta penjelasan teoritis yang mencakup fokus penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis
mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi dilakukan untuk memperoleh data
dari lapangan melalui pengamatan secara langsung terhadap aktivitas beatboxer pada
komunitas Maczbox. Sesuai metode kualitatif, teknik pengamatan digunakan melalui
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cara berperan serta. Dalam kaitan ini, peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
komunitas beatbox dengan cara berinteraksi secara alamiah untuk memperoleh data
empiris yang relevan dengan arah pembahasan.
2. Wawancara
Wawancara adalah merupakan bentuk interaksi dialogis antara peneliti dan
informan, dimana data yang ditelusuri melalui pemahaman informan adalah informasi
tentang aktivitas beatboxe Maczbox, baik perilaku,persepsi, motivasi, tindakan atau
interaksi di antara mereka dan sebagainya. Sifat wawancara yang digunakan ialah
wawancara mendalam (indepth intevie) dengan model wawancara bebas terpimpin.
Dalam menetapkan informan, peneiliti merumuskan kriteria informan ke
dalam unit analisis data. Menurut, Suharsini Arikunto, unit analisis adalah satuan
tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek/informan penelitian. Unit analisis
tersebut adalah komunitas beatbox di Kota Makassar, yakni Maczbox dengan jumlah
informan sebanyak 10 (sepuluh) orang. Dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1
Stuktur komunitas Maczbox Makassar
Stasus Anggota Nama Anggota Status Sosial/Pendidikan Usia
Ketua XY-Beat Karyawan Swasta 23
Wakil Vetra Mahasiswa UNM 20
Pelatih Yanz Karyawan freelance 20
Kooridator wanita Nader Siswi SMA 1 18
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Studio organizer Aisyah Siswi Kartika 18
Studio organizer Coens Mahasiswa Unhas 22
Studio organizer Pandi Mahasiswa UNM 21
Sumber : Wawancara dengan ketua maczbox Makassar Penceng.
Proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti terbagi dua tahapan.
a. proses wawancara terhadap informan secara individu untuk mengekplorasi
persepsi dan pengetahuan mereka tentang dunia seni beatbox, latar belakang
sosial, pendidikan, budaya, maupun watak mereka secara personal.
b. proses wawancara secara kelompok dengan menggunakan metode FGD
(Focus Grou Discussion). Hal ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman
komunitas tentang makna dari seluruh bebunyian yang dikonstruksikan oleh
mereka secara keseluruhan.
3. Dokumentasi
Sebagai pelengkap data dari kedua proses sebelumnya yakni pengamatan
langsung atau observasi lapangan, peneliti kemudian mengadakan pengumpulan data
melalui proses dokumentasi. Data yang dimaksud berupa arsip atau dokumen tertulis




Sesuai dengan metode kualitatif, peneliti merupakan instrument utama
dalam proses penelitian. Hal itu dimaksudkan jika melihat posisi peneliti sebagai
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pengamat yang menginterpresentasikan data-data observasi penelitiannya. Dalam
kaitan ini, peneliti bertindak sebagai instrument penelitian dengan menggunakan
catatan pengamat (fieldnote), alat bantu rekam peristiwa seperti kamera foto/video.
2. Instrumen Wawancara
Proses wawancara terhadap subjek/informan memungkinkan adanya
penggunaan instrumen sekunder bagi peneliti. Instrumen yang dimaksud adalah
pedoman wawancara. Panduan wawancara dalam hal ini berfungsi sebagai instrumen
peneliti dan informan untuk mengungkap masalah.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan perangkat teoritis
komunikasi nonverbal, yaitu, teori Duncan tentang kode/isyarat nonverbal dan kedua,
teori Roland Bathes tentang pemaknaan tanda semiotik. Hal ini merupakan tahap
awal analisis data yang bersumber dari observasi langsung terhadap aktifitas beatbox
Maczbox.
Tahap kedua analisis data berkenaan dengan fokus pada pengungkapan
makna beatbox sebagai ekspresi gaya hidup suatu komunitas. Dalam konteks ini,
data bersumber dari hasil wawancara terhadap sebagian anggota komunitas beatbox
Maczbox. Berikut adalah tahapan analisis data yang disesuaikan dengan fokus
masalah yang diteliti:
1. Klarifikasi data atau konseptualisasi hasil wawancara dalam bentuk transkip
yang diiterpretasi, kemudian diklarifikasi oleh informan. Data observasi,telaah
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pustaka, dan sumber data lainnya tetap didiskusikan dengan informan guna
memenuhi tingkat konsistensi dan kongruensi data (validitas internal)
2. Reduksi data atau proses memilah data yang terkumpul yang sesuai dengan
fokus penelitian. Memilah data atau mengukur derajat relevansinya dengan
maksud dan tujuan penelitian, dengan jalan penyederhanaan atau memadukan
data yang tersebar, kemudian kembali mengeksplorasi data tambahan.
3. Penyajian data atau deskripsi informasi/uraian naratif peneliti tentangtemuan
data penelitian. Data yang tersaji kemudian diringkas dalam bentuk bagan/table
dan narasi.
4. Konklusi dan verifikasi adalah tahapan akhir analisis data dengan melibatkan
kembali para informan untuk memenuhi kriteria validitas data yang dapat




A. Sejarah Perkembangan Musik Beatbox
1. Sejarah Umum Musik
Musik adalah salah satu seni yang selalu berkembang menurut perubahan dan
perkembangan jaman serta kondisi masyarakat. Kondisi tersebut bisa berupa keadaan
sosial, ekonomi, budaya dan bahkan agama. Oleh karena itu karakteristik musik dari
suatu masa atau periode akan berbeda dengan musik dan periode atau masa yang lain.
Karakteristik musik dalam suatu periode berasal dari bagaimana elemen-elemen musik
itu dikomposisikan. Adapun sejaah singkat pekembangan musik dunia menurut Dieter
Mack. Berikut ini adalah sejarah singkat perkembangan musik dunia.1
a. Periode Yunani Kuno. Sejarah musik dunia bisa kita lihat dari masa Yunani
Kuno karena masa ini disebut juga sebagai tempat lahirnya peradaban barat dan
berbagai aspek budaya yang berkembang dan terpelihara disana. Konsep estetika,
ilmu pengetahuan dan filasafat Yunani sangat mempengaruhi sejarah musik
Barat. Kata-kata melody, rhythm, harmoni, orchestra, organ, symphony, dan
chorus tidak hanya merupakan bentuk kata asli dalam Bahasa Yunani tetapi juga
mengekspresikan konsep dari arti dan tujuan musik Yunani. Dalam bahasa
Yunani sendiri musik memiliki arti “seni dai Muses” (muses merupakan dewi
kesenian). Musik Yunani Kuno memiliki tekstur monoponik dan melodi yang
sederhana. Pada masa ini musisi menghibur perkumpulan sosial dan ikut serta
dalam kegiatan olahraga. Selain itu musik juga terdapat dalam kurikulum
1 Dieter Mack, Sejarah Musik 4 (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,2009), h.21
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pendidikan dan merupakan bagian penting dari drama Yunani serta kegiatan-
kegiatan religius.
b. Periode Abad Pertengahan. Sejarah seni dan musik barat terjadi antara tahun
500 sampai dengan 1450 sesudah masehi dan terbagi menjadi dua. Yang pertama
adalah musik yang memerlukan pengetahuan secara mendalam, yaitu musik abad
pertengahan, dan yang kedua adalah musik yang kita kenal pada masa sekarang.
Seni pada masa abad pertengahan sangat dipengaruhi oleh hal-hal mistik. Namun
pada masa kejatuhan Roma pada abad ke-5 setelah Masehi agama Kristen
menjadi satu-satunya kekuatan yang menguasai dunia barat dan pada akhirnya
menekan perkembangan musik Yunani dan Roma yang berorientasi terhadap
penyembahan berhala atau dewa-dewi sebagai upaya agama Kristen untuk
memfokuskan pikiran orang-orang pada masa itu secara keseluruhan untuk
mengakui sifat keTuhanan Yesus Kristus. Musik pada masa itu hampir
keseluruhan berorientasi pada seni vokal walaupun banyak variasi instrumen ikut
menyertainya.
c. Periode Renaisans.  Sekitar tahun 1450 SM, musik telah bergabung bersama-
sama dengan cabang seni lainnya memasuki periode Renaisans. Trend menuju
sekularisme dimulai ketika aliran Ars Nova semakin berkembang diawal abad 15.
Kata Renaisans sendiri memiliki arti “kelahiran kembali” dan pada akhir abad 14
kalangan seniman dan intelektual telah berkreasi dalam melahirkan kembali seni
Yunani dan Romawi kuno. Seni dan literature Renaisans dimulai di Italia, akan
tetapi musik dengan aliran Renaisans sendiri dimulai dari bagian Eropa yang lain
yaitu Belanda. Pada masa ini musik Renaisans merupakan musik yang religius
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dan cenderung disusun untuk pertunjukan vokal. Variasi dari religius dan
sekularisme, vokal dan instrumen musik yang dihasilkan pada masa Renaisans
banyak menawarkan kekayaan sumber untuk pertunjukan dan memberi inspirasi
bagi pendengar musik masa kini.
d. Periode Barok, kekontrasan dan kontradiksi dari abad 17 sampai 18 semakin
terlihat dalam musik Barok dengan kecenderungan lebih dramatis dan emosional.
Ketika terjadi kekontrasan di dalam seni, seni sekular menjadi seimbang dengan
kepentingan dalam kegiatan religius. Pada akhir abad 17 gaya musik Barok
semakin berkembang. Para komponis Barok mengorganisasikan pekerjaan musik
dengan sangat baik dan memperhatikan aspek harmoni dan melodi dalam musik
mereka. Gaya musik barok juga memiliki ciri dramatis dan emosional.
e. Periode Rokoko, gaya Rokoko lebih merupakan subperiode antara periode
Barok dan periode Klasik yang memiliki karater tersendiri. Gaya Rokoko lebih
ringan dibandingkan dengan gaya Barok ataupun Klasik yang cenderung lebih
berat karena gaya seni Rokoko lebih bertujuan untuk menghibur. Kegembiraan
dan kerumitan dalam musik Rokoko terkadang juga jenaka, mengandung humor-
humor tersembunyi berdasarkan kabar atau rumor terakhir dari dalam istana.
Beberapa karakteristik dalam gaya Rokoko berpengaruh terhadap semua cabang
seni pada kuarter kedua di abad 18.
f. Periode Klasik, setelah subperiode Rokoko, kemudian berkembang gaya klasik.
Musik pada masa ini lebih berat dibandingkan dengan masa Rokoko dan seniman
periode Klasik cenderung berusaha melebihi seni dari Yunani dan Romawi kuno.
Fokus pada periode ini perubahan orientasi dari vokal menjadi instrumen dan
dari religius menjadi sekular. Pada masa ini apresiasi masyarakat terhadap musik
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mulai meningkat seiring dengan semakin seringnya pertunjukan atau konser
musik diadakan bagi publik. Komponis terkenal dari periode tersebut yaitu
Haydn, Mozart, dan Beethoven muda menggambarkan inspirasi dari semangat
dan budaya kota mereka Vienna. Pada akhir abad 18 perubahan sekolah olah
vokal meningkatkan kualitas vokal dalam musik gereja di Anerika dan
memberikan rangsangan bagi komposisi musik untuk keperluan mengajar.
g. Periode Romantik, abad 19 sangat kuat berorientasi terhadap gaya Romantik.
Semua karakteristik yang mewakili romantkisme sangat jelas terlihat pada
periode tersebut. Salah satu karakter yang luar biasa dari gaya Romantik adalah
individualistis yang memvisualisasikan segala aspek psikis dan menifestasi dari
ekspresi pribadi. Keurangan dan Romantikisme terkadang sangat sentimental
yang berlebihan, usang dan dangkal. Namun kelebihannya memiliki emosi yang
sangat dalam, penuh arti dan keindahan dalam seni.
h. Periode Paska Romantik, dominasi Romantikisme German dalam seni begitu
kuat untuk Periode abad 20. Beberapa waktu lamanya sehingga memperpanjang
periode Paska Romantikisme yang didahului dengan kembalinya klasikisme
dalam seni. Selama masa Paska Romanrikisme terjadi beberapa aliran yaitu
Impresionisme, Primitivisme, dan Ekspresionisme.
i. Periode abad 20, perkembangan musik masa kini memberikan pengalaman yang
menantang dalam meningkatkan apreisasi musik bagi mereka yang
mempelajarinya. Periode abad 20 musik memiliki kompleksitas yang berlawanan
dalam hal filosofi, gaya, dan teknik diantara para komponis masa kini yang
membingungkan audients atau penikmat musik. Peningkatan terhadap
ketidaksesuaian dalam musik justru memberikan kemajuan dalam dunia musik di
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Barat. Konsep musik Non-Barat dan beberapa teknik dalam musik Jazz bahkan
memperkaya khasanah musik Barat.
Kemudian dari apa yang tertera di atas, peneliti berasumsi bahwa dari setiap
periode dalam sejarah perkembangan musik, akan melahirkah jenis-jenis musik yang
baru. Salah satunya yakni Hip Hop, yang munculnya jenis-jenis musik tersebut
dipengaruhi oleh sosial, budaya, politik dan bahkan agama.
2. Sejarah Musik Hip Hop
Hip hop timbul karena proses panjang ekspansi masyarakat Afrika ke
Amerika, pada peristiwa perdagangan budak yang dilakukan bangsa Eropa sampai
adanya praktek Rasisme di Amerika. Perdagangan budak ini mengakibatkan budak-
budak yang telah dibeli dan dipekerjakan masyarakat kulit putih tidak lagi dapat
kembali ke tanah asal mereka di Afrika. Hal ini menyebabkan mereka membuat
komunitas-komunitas, perkumpulan-perkumpulan masyarakat Afrika. Dimana dalam
perkumpulan ini didasari oleh kebersamaan pengalaman akan tekanan hidup, akan
peristiwa perbudakan yang mereka alami, serta perjuangan untuk tetap bertahan hidup
ditengah-tengah tindasan.2 Mereka juga menumbuhkembangkan budaya mereka
sebagai upaya mereka untuk mendapatkan penghiburan, mendapatkan ketenangan,
mendapatkan rasa persaudaraan itu kembali dan juga untuk bisa berkomunikasi
dengan kerabat-kerabat mereka dengan budaya mereka sendiri. Hal ini sesuai yang
dikatakan oleh ketua komunitas Maczbox Makassar, yakni:3
“Kalau bebicara sejarah beatbox, beatbox itu sendiri lahir dari hiphop. Dan
hiphop itu lahir dari rasisnya orang kulit putih tehadap kulit hitam. Jadi orang-
orang kulit hitam khususnya oang afrika yang waktu itu menjadi budak bagi
2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/hiphop, diakses tanggal 22 Juni 2016
3 Sadam, Mahasisa UI, wawancara (27 Juli 2016).
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orang-orang kulit putih di Amerika membuat perkumpulan untuk bisa mengibur
diri mereka dengan musik dari budaya yang mereka miliki. Trus musik ini
meupakan bentuk perlawanan oang kulit hitam atas penindasan yang terjadi”.
Awalnya pertumbuhan Hip Hop dimulai dari The Bronx di kota New York
dan terus berkembang dengan pesat hingga keseluruh dunia. Hip hop pertama kali
diperkenalkan oleh seorang Afro-Amerika, Grandmaster Flash dan The Furious Five.
Awalnya musik Hip Hop hanya diisi dengan musik dari Disk Jockey dengan membuat
fariasi dari putaran disk hingga menghasilkan bunyi-bunyi yang unik. "Rapping"
kemudian hadir untuk mengisi vokal dari bunyi-bunyi tersebut. Sedangkan untuk
koreografinya, musik tersebut kemudian diisi dengan tarian patah-patah yang dikenal
dengan breakdance.4
Pada perkembangannya Hip Hop juga dianggap sebagai bagian dari seni dan
untuk mengekspresikan seni visual muncullah Graffiti sebagai bagaian dari budaya
Hip Hop. Hip Hop dalam perkembangannya diartikan sebagai sebuah wadah bagi
para pemuda yang tidak diberikan hak suara untuk berbicara mengeluarkan aspirasi
mereka, mengeluarkan keinginan mereka yang menceritakan rendahnya ekonomi di
daerah mereka dan sebagai budaya yang mencerminkan realitas sosial, ekonomi dan
politik dari lingkungan tempat tinggal mereka.5
Hip Hop merupakan perpaduan yang sangat dinamis antara elemen-elemen
yang terdiri dari MCing (lebih dikenal rapping), DJing, Breakdance, dan Graffiti.
Belakangan ini elemen Hip Hop juga diwarnai oleh, fashion, bahasa slang,
beatboxing, dan gaya hidup lainnya. Keberadaan musik inilah yang pertama kali
memasuki era musikal di tengah-tengah bangsa Afro-Amerika dimana pada masa ini para
budak menggabungkan tradisi musik Afrika yang mereka bawa ke dalam lagu-lagu kerja,
4 https://id.m.wikipedia.org/wiki/hiphop, diakses tanggal 22 Juni 2016
5 https://id.m.wikipedia.org/wiki/hiphop, diakses tanggal 22 Juni 2016
41
lantunan lagu di ladang-ladang tempat mereka bekerja, serta jalanan dimana mereka
hidup bersama, serta lagu-lagu rohani dan lagu-lagu rakyat, juga lagu-lagu permainan
untuk anak-anak yang dipadukan dengan musik instrumentalia dan tarian.6
3. Sejarah Musik Beatbox
Beatbox merupakan salah satu bentuk seni yang memfokuskan diri dalam
menghasilkan bunyi-bunyi ritmis dan ketukan drum, instrumen musik, maupun tiruan
dari bunyi-bunyian lainnya, khususnya suara turntable, melalui alat-alat ucap
manusia seperti mulut, lidah dan bibir.7 Pemain beatbox atau lebih dikenal dengan
beatboxer, mampu mendemonstrasikan segala bentuk bunyi-bunyian dengan baik.
Beatbox selalu dikaitkan dengan vokal perkusi maupun dengan multivokalisme.
Meskipun pada dasarnya sama, namun secara umum perbedaan Beatbox terletak pada
keterkaitannya dengan budaya dan musik Hip Hop. Hal ini sesuai yang dikemukakan
oleh XY-beat, yakni:8
”musik beatbox sebenarnya tidak jauh beda dengan hip hop, baik itu dengan
irama atau suara yang dihasilkan. Perbedaanya hanya berada pada media yang
digunakan, kalau beatbox hanya menggunakan bagian-bagian dari mulut,
sedangkan Hip Hop menggunakan alat-alat musik modern, seperti turntable,
launch pad dan alat musik modern lainnya”.
Perkembangan beatbox di dunia musik saat ini sudah berkembang cukup pesat
di negara-negara seperti German, Swiss, Jepang, Korea, Australia, Inggris, dan di
negara kita yaitu Indonesia. Namun di Indonesia sendiri, seni ini berkembang sejak
2007 lewat situs jejaring sosial. Digawangi oleh Jakarta Beatboxing Community
6 https://id.m.wikipedia.org/wiki/hiphop, diakses tanggal 22 Juni 2016
7 https://id.wikipedia.org/wiki/Beatbox
8 Sadam, Mahasisa UI, wawancara (27 Juli 2016).
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(JBC) yang didirikan pada 4 Desember mereka membentuk wadah bagi pecinta
beatbox dan yang tertarik serta ingin belajar beatbox. 30 Oktober 2008 JBC berubah
nama menjadi Indonesia Beatboxing Community (IBC) karena ternyata respon yang
cukup tinggi dari teman-teman betboxer di luar Jakarta untuk ikut bergabung. Hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh Sadam anggota komunitas IBC, yakni:9
“Di Indonesia sendiri sih beatbox itu baru masuk sekitar tahun 2007. Yang
petama ngasih kenal itu teman dari komunitas JBC. Nah kaena peminat musik
beatbox ini banyak, maka komunitas ini berubah nama yang dulunya Jakata
Beatbox Community sekaang menjadi Indonesia Beatbox Community”.
Melalui IBC, beatbox mulai mewabah di kalangan remaja lewat situs
Facebook . Di sini pencinta beatbox sekitar 450 orang. Dan seiring jaman sampai
sekarang, Indonesia sudah banyak melahikan beatboxer yang sudah mendunia contoh
nya Billy Bdabx , dia sudah mengikuti perlombaan beatbox di German ( Beatbox
Competion World ) . Hal ini sesuai yang dikemukan oleh Sadam, yakni :10
“Beatbox sendiri cara penyebarannya ke-seluruh wilayah Indonesia yaitu
melalui facebook, karena media jejaring sosial tesebut yang waktu itu bahkan samapi
sekarang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia”.
Makassar Beatbox Squad sendiri telah ada sejak tahun 2010, namun belum
begitu di kenal oleh masyarakat. Baru ketika tahun 2011 seiring berkembangnya
HipMacz, Makassar Beatbox Squad mulai berkembang. Namun belum menggunakan
nama Makassar Beatbox Squad.Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh XY-
beat,yakni :11
“pada tahun 2011 kita masih menggunakan nama HipMacz, karena
komunitas beatbox pada waktu itu masih di naungi oleh komunitas hip hop HipMacz.
Pada saat itu di HipMacz yang mengontrol wilayah beatbox adalah Joe Da Flash dan
saya sendiri (XY-Beat 54 Tha Skinny)”.
Pada bulan September 2011 XY-beat resmi diangkat menjadi koordinator
bagian beatbox oleh koordinator HipMacz Marssy Rap. Pada awal tahun 2012
9 Sadam, Mahasisa UI, wawancara (27 Juli 2016).
10 Sadam, Mahasisa UI, wawancara (27 Juli 2016).
11 XY-beat, Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
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rencana pembentukan komunitas Beatbox Makassar mulai di rancang. Dan pada
tanggal 25 Januari 2012 komunitas ini pun resmi terbentuk dan di beri nama
Makassar Beatbox Squad. Secara simbolis nama tersebut dipilih untuk
menegosiasikan eksistensi komunitas beatboxer dengan latar belakang tempat yang
benuansa lokal sebagai karakternya. Namun komunitas ini lebih dikenal dengan
sebutan Maczbox. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh XY-beat, yakni :12
“Pada saat masih menjadi ketua bagian beatbox yang waktu itu masih dalam
komunitas hip hop HipMacz, kami beinisiatif untuk lebih menfokuskan
beatbox ini. Maka pada tanggal 25 Januai 2012 kami membangun komunitas
beatbox yang kami beri nama Makassar Beatbox Squad. Namun teman-teman
biasa menyebut komunitas ini Maczbox dengan alasan lebih singkat untuk
mengingatnya”.
Komunitas beatbox Maczbox di dirikan bertujuan sebagai sarana bagi anak
muda Makassar untuk menyalurkan hobi, minat dan bakat dalam hal beatbox, yang
secara positif dianggap mampu mengasah keterampilan, daya kreativitas, jiwa
sportifitas, meningkatkan rasa percaya diri, dan lain sebagainya. Selain itu, manfaat
kegiatan beatbox ini merupakan bentuk pengalihan bentuk pengalihan penyimpangan
di kalangan anak muda, seperti balapan liar, narkotika, dan budaya tawuran. Hal ini
sesuai yang dikemukakan oleh XY-beat, yakni:13
”Tujuan di dirikan komunitas beatbox ini untuk menjadi altenatif anak muda
makassar untuk bisa lebih kreatif dan menghidakan diri pada kenakalan
remaja. Daripada mereka tawuran, jambret atau begal yang sering terjadi di
Makassar”.
Selain memiliki anggota relatif banyak, Maczbox saat ini sangat eksis/populer
di wilayah Makassar khususnya di kalangan remaja/dewasa yang menekuni kegiatan
beatbox. Popularitas Maczbox meningkat dikarenakan salah satu anggota komunitas
ini yaitu Yenz mengikuti ajang battle beatbox berskala internasional, yaitu Grand
Battle Beatbox. Namun dikarenakan kurangnya modal financial dan dukungan dari
12 XY-beat, Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
13 XY-beat, Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
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pemerintah sendiri, yanz hanya sampai di Singapura.Hal ini sesuai yang dikemukakan
oleh Yenz, yakni :14
“Sebenanya anggota komunitas beatbox kami ini sudah sangat mahir untuk
bisa mengikuti kompetisi battle beatbox skala internasional. Yah karena
kurangnya dukungan pemerintah, kami-pun sangat sulit untuk mengikuti
ajang tersebut. Biasanya kami hanya patungan uang. Padahal kami sudah
sering mengajukan proposal namun tidak pernah ada tanggapan balik  dari
pihak pemerintah. Jadi pada waktu mengikuti ajang tersebut karena kurangnya
modal saya hanya bisa sampai di Singapura”.
Maczbox sebagai sebagai komunitas beatbox memiliki struktur manajemen
layaknya sebuah organisasi pada umumnya. Terbentuknya struktur  tersebut karena
latar belakang anggotanya yang dominan dari kalangan pelajar/mahasiswa sehingga
mereka berinisiatif untuk membentuk organisasi dengan sistem manajemen di
dalamnya, meskipun tidak begitu formal. Selain itu Maczbox menyadari pentingnya
kepemimpinan dan manajemen interaksi keanggotaan dalam suatu
perkumpulan/komunitas. Berikut adalah manajemen struktural dari komunitas
beatbox Maczbox.




Stasus Anggota Nama Anggota Status Sosial/Pendidikan Usia
Ketua XY-Beat Karyawan Swasta 23
Wakil Vetra Mahasiswa UNM 20
Pelatih Yanz Karyawan freelance 20
Kooridator wanita Nader Siswi SMA 1 18
Studio organizer Aisyah Siswi Kartika 18
Studio organizer Coens Mahasiswa Unhas 22
Studio organizer Pandi Mahasiswa UNM 21
Sumber: Data Observasi dan Wawancara, Olah Data 2016
Dalam pandangan semiotika yang dilihat seorang Barthes, bahwa makna
dalam tanda akan muncul sebagai sebuah kesatuan yang memberikan perubahan
sosial dan pandangan khalayak terhadap tanda itu sendiri. Tanda yang dimaksudkan
adalah bagian yang bisa membawa khalayak pada khasanah yang lebih relevan untuk
merubah konsep sosial di masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
memunculkan makna tanda dalam “tubuh” beatbox yang mempunyai relasi dalam
sebuah sistem yang mapan, bahwa setiap ketukan di dalamnya memilki makna yang
berkaitan dengan kehidupan sosial. Hal tersebut tentu bisa menjadi relasi antara
analisis Rolland terhadap pemaknaan dalam sebuah tanda dengan objek yang
dimaksudkan oleh peneliti, yakni beatbox sebagai sebuah tanda yang menjadi bagian
dari konsep sosial di masyarakat postmodern.
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B. Makna Suara dan Gerakan (Gesture) dalam Musik Beatbox
Pertujukan beatbox merupakan representasi komunikasi nonverbal yang
dipraktikkan oleh suatu komunitas beatboxer. Beatbox memiliki daya tarik tersendiri,
yakni sebuah seni musik yang memiliki banyak makna yang tidak hanya ada dalam
gerakan (gesture), namun juga dalam isyarat-isyarat, ekspresi dan penampilan
fashion/pakaiannya sesuai kesepakatan di antara anggota komunitas tersebut. Hal ini
sesuai yang dikatakan oleh Yenz, yakni:15
“beatbox itu bukan hanya mengenai suara yang dibunyikan dari hasil bunyi-
bunyian mulut akan tetapi ada makna lain yang sering ditonjolkan sepeti perasaan,
penampilan, ekspresi, maupun gaya atau penampilan beatbox itu sendiri”
Dengan demikian semua aktivitas para beatboxer tersebut menunjukan suatu
pola komunikasi. Pola komunikasi para beatboxer yang dimaksud dalam pertunjukan
beatbox dilakukan tanpa kata-kata (verbal), melainkan dengan suara, isyarat-isyarat
(gesture), gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan berbagai bentuk komunikasi lainnya.
Teori semiotika Barthes diturunkan dari teori bahasa menurut De Saussure.
Roland Barthes mengungkapkan bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang
mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Barthes
menggunakan teori signifiant – signifie (makna-signifikasi). “Makna” adalah unsur
semantik sebelum terjadinya proses semiotik, sedangkan “signifikasi” adalah makna
yang sudah terartikulasi. Jadi makna yang sebenarnya ditemukan dalam teks melalui
proses signifikasi.16
Semiotika Barthes ini menganalisis makna dari tanda-tanda yang ada. Tanda
menurut Barhtes dikelompokkan menjadi: Pertama, substansi ekspresi misalnya
15 Yenz, Wakil Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
16 Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikas, h. 27
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suara dan artikulator. Kedua bentuk ekspresi yang dibuat dari aturan-aturan
sintagmatik dan paradigmatic. Ketiga substansi isi, yang termasuk dalam substansi isi
misalnya adalah aspek-aspek emosional, ideologis, atau pengucapan sederhana dari
petanda, yakni makna “positifnya”. Keempat, bentuk, ini adalah susunan formal
petanda di antara petanda-petanda ini sendiri melalui hadir tidaknya sebuah tanda
semantik.
Berikut adalah beberapa kategorisasi suara dan gerakan beatbox dasar yang
dianalisis berdasarkan kode nonverbal dan pemaknaan tanda semiotik:
1. Kode nonverbal dalam gerakan beatbox.
a. Bass drum yaitu suatu bentuk bunyi yang ada pada pedal dalam sebuah drum.
Suara ini dibentuk dari huruf “B”. Jika dilafalkan ke dalam bahasa Indonesia,
maka yang terdengar adalah “BE”. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh
Yenz, yakni:17
“dalam musik beatbox banyak mengadopsi bunyi-bunyian musik lain
seperti suara pedal pada alat musik drum”.
b. HI-hat merupakan suatu bentuk bunyi yang meniru bunyi simbal pada drum.
Selanjutnya adalah pada pattern T atau huruf T. Cara mengaplikasikan huruf
T ini yaitu dengan mengeluarkan suara seperti "Tci",Suara ini seperti pada
suara hi-hat di drum sama halnya saat mengucapkan huruf T tetapi " e" nya
hilang. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yenz, yakni:18
“Selain bunyi pedal pada alat musik drum, beatbox juga mengadopsi
bunyi lain pada drum, yaitu suara simbal”.
c. Snare adalah teknik dasar terakhir pada beatbox. Nada dasarnya adalah K.
Pattern ini dianggap yang lebih susah bagi beatboxer yang baru belajar.
Pengaplikasiannya ialah seperti saat kita ngucapin K, tetapi "a"nya hilang.
17 Yenz, Wakil Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
18 Yenz, Wakil Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
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Nah, kalau K yang di tarik bisa dari samping kiri kanan gigi atau kita buka
mulut kemudian dorong ke depan rahang bawahnya, lidah tetap diam, lalu
tarik (menghirup udara). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Yenz,
yakni:19
“Selain bunyi simbal, teknik dasar pada beatbox juga mengadopsi
suara senar pada alat musik drum”.
2. Pemaknaan tanda dalam gerakan beatbox
Gerak dan bunyi adalah tanda dalam musik beatbox, melalui pendekatan
Barthes maka didapatkan makna-mkna sebagai berikut:
a. Denotasi adalah makna yang sebenarnya atau makna harafiah. Sebuah
makna  sebenarnya yang lahir dari sebuah tanda.
b. Konotasi adalah makna yang tersembunyi. Tanda konotatif ini bisa juga
berarti makna tambahan yang lahir dari tanda denotatif.
c. Mitos adalah ketika suatu tanda yang memiliki makna denotasi kemudian
berkembang menjadi makna konotasi, maka makna konotasi tersebut akan
menjadi mitos.
Kedua aspek teoritis di atas digunakan untuk menganalisis data-data
observasi/pengamatan terhadap gesture pada musik beatbox. Berikut adalah deskripsi
hasil analisis data observasi yang dikonstruksi ke dalam tabel tentang makna setiap
gerakan pada  musik beatbox menurut yang disepakati oleh komunitas Maczbox.
19 Yenz, Wakil Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
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Bass drum
Denotasi : Dari gambar di atas adalah model gerakan dan bentuk bibir
saat melakukan teknik bass drum (yaitu suara pedal drum) pada
beatbox. Model gesture pada sampel tersebut terlihat sedang
mengepalkan tangan untuk menguatkan bunyi musik yang keluar dari
bibir. Sedangkan pada gambar yang kedua merupakan bentuk atau
posisi bibir saat melakukan tenkin bass drum. Caranya, yaitu
ucapkan kata “bu” lalu bibir dipadatkan dan hilangkan konsonannya.
Sehingga suara yang dihasilkan melalui bibir bukan suara
tenggorokan.
Konotasi : Dengan mengepalkan tangan saat melakukan teknik bass
drum tersebut, seorang beatboxer ingin menunjukan bahwa terdapat
power dan bentuk perlawanan dalam penampilannya.
Mitos : Hal tersebut bisa dilihat saat orang-orang atau suatu
komunitas melakukan unjuk rasa, mereka akan mengepalkan




Denotasi : Gambar di atas, narasumber memperagakan bagaimana
teknik pf snare dimainkan. Yaitu ucapakan kata “pf” namun bibir
dipadatkan lalu hilangkan konsonan “pf”.
Konotasi : Gesture yang digunakan pada teknik pf snare seperti
gambar di atas, biasa dihubungkan dengan sifat angkuh dalam arti
positif.
Mitos : maka lahirlah sebuah mitos yang berkembang dalam
komunitas Maczbox, yakni dengan bentuk gesture tersebut mereka
berharap bahwa mereka bisa diakui, dihargai dan hal tersebut pula
menandakan mereka itu ada.
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Scratch
Denotasi : Gambar di atas adalah gesture seorang beatboxer saat
melakukan teknik scratch. Kemudian untuk menhasilkan teknik suara
scratch tersebut yaitu dengan memposikan tangan pada gambar di
atas bagian dua. Lalu posisikan bentuk tangan tadi di antara bibir.
Kemudian sedot bagian sudut antara jempol dan telunjuk.
Konotasi : Gesture yang meniru DJ saat memainkan turntable yang
bermaksud untuk me-rewind atau mengganti nada saat
mengimprofisasi  musik.
Mitos : Dalam melakukan komunikasi yang dalam pembahasannya
mengenai musik DJ, Orang-orang akan spontan akan memposisikan




Denotasi : Pada gambar di atas, narasumber memposisikan tangannya
seperti sedang memegang benda dengan hanya menggunakan jari
jempol dan telunjuk. Kemudian posisi bibir dimonyongkan,
kemudian seperti mendengung dan fokuskan bunyi tersebut di bagian
ujung bibir. Lalu udara dikeluarkan, untuk membuat suara sirine.
Konotasi : Teknik sirine pada beatbox biasa di lakukan di awal atau
akhir pertunjukan. Berfungsi untuk menarik perhatian dari penonton
ataupun lawan beatbox.
Mitos : Dari yang dipahami komunitas Maczbox, bahwa suara sirine
merupakan isyarat atau bentuk peringatatan dalam masyarakat, maka
lahirlah kebiasaan bahwa teknik tersebutlah yang penggunaanya
merupakan sebuah bentuk transisi antar teknik atau nada beatbox




Denotasi : Suara yang dihasilkan pada gambar di atas adalah suara
terompet. Adapun posisi tangan yang Nampak pada gambar,
narasumber memposisikan tangan layaknya sedang memainkan
trumpet. Kemudian untuk menghasilkan suara terompet tersebut,
yaitu bentuk bibir bagian paling pinggir seperti lonjong kecil.
Kemudian keluarkan suara tinggi dari sudut bibir tersebut.
Konotasi : gesture tangan mempresentasikan bahwa saat melakukan
teknik terompet, agar suara yang keluar lewat bibir bisa lebih terarah.
Mitos : Saat seseorang berbisik pada lawan bicara biasanya




Denotasi : dari gambar tersebut terlihat seorang beatboxer sedang
melakukan teknik dasar yaitu hi-hat. Suatu teknik dasar yang
mengimitasi suara simbal pada alat musik drum. Untuk menghasilkan
suara tersebut yaitu dengan memposisikan bibir seperti mengucapkan
huruf  “chi”. Namun konsonannya dihilangkan.
Konotasi : Simbol yang menginterpretasikan tentang keseimbangan,
karena pada dasarnya teknik hi-hat merupakan teknik yang
mengontrol nada saat menciptakan musik.
Mitos : Dengan gesture tangan seperti sedang memanggil orang lain
pada gambar di atas, maka lahir mitos yang menjadi kebiasaan orang-
orang, yakni saat sedang memanggil oang lain.
C. Pandangan Islam tentang musik
Secara umum musik bertujuan memberikan hiburan kepada seluruh manusia dan
juga menjadi media informasi kepada khlayak. Musik adalah hal yang sudah sangat
tidak asing bagi semua manusia. Namun, tidak banyak orang yang tahu bahwa musik
pun dapat digunakan sebagai terapi. Dalam sekejap, musik mampu menghibur jiwa.
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Musik membangkitkan dalam diri semangat untuk berdoa, belas kasih, dan kasih
sayang.20
Islam menggunakan musik sebagai media informasi tentang ajaran-ajran
Islam yang dikemas dalam bentuk lagu yang dikenal dengan lagu nasyid atau
qasidah, dan berkembang juga lagu-lagu pop dengan nuansa religius yang kemudian
menjadi jenis lagu yang banyak diminati masyarakat saat ini. Namun sampai saat ini
musik dalam pandangan Islam masih menjadi bahan perdebatan antara halal dan
haram.
Dalam sejarah musik, tokoh-tokoh Islam begitu berperan penting dalam
perkembangannya di dunia. Seperti, Al Farabi penemu not musik, Ibn Misjah yang
dijuluki bapak musik Islami, Ishaq Al Mausili yakni musisi terbaik pada masa
khalifah Abbasiyah yang dijuluki sebagai raja penyanyi, dan Jalaluddin Rumi serta
masih banyak lagi tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh dalam perkembangan musik
di dunia. Hal tersebut menunjukkan bahwa umat Islam mempunyai peran penting
dalam perkembangan musik.
Dalam pandangan Islam, beberapa ulama tidak memperbolehkan musik atau
mengharamkan karena musik identik dengan maksiat ataupun mabuk-mabukan.
Tetapi, sebagian ulama juga memperbolehkan musik atau nyanyian dengan alasan
musik atau nyanyian tersebut mengandung ajaran-ajaran agama Islam, memotivasi
manusia, dan mengajak pada kebaikan.
Kehidupan masyarakat Islam di masa Rasulullah SAW ditandai oleh dua
karakteristik, yaitu satu sederhana, dua Banyak berbuat untuk jihad fisabilillah
20 Don Campbell, Efek Mozart, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001). h. 1.
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membela Islam dan meluaskannya. Sehingga tidak ada waktu untuk bersenang-
senang menciptakan bentuk-bentuk keindahan (seni, musik, lagu) apalagi menikmati.
Orang-orang Islam dengan kepercayaan barunya lebih tertarik oleh seruan jihad
daripada lagu dan musik, ini membuktikan bahwa masyarakat Islam di masa
Rasulullah bukan tanah yang subur untuk kesenian. Dan hal ini yang menyebabkan
beberapa ulama berpendapan bahwasanya musik itu haram. Tetapi ketika wilayah
Islam meluas, kaum muslimin berbaur dengan berbagai bangsa yang masing-masing
mempunyai kebudayaan dan kesenian sehingga terbukalah mata mereka kepada
kesenian suara baru dengan mengambil musik-musik Persia dan Romawi.21
Pada zaman Nabi SAW dan sahabat tidak ada kaum pria yang berprofesi
sebagai penyanyi, namun ada yang memiliki suara indah. Orang Arab pada zaman
jahiliyah menganggap nyanyian sebagai suatu yang aib bagi kaum laki-laki, bahkan
bagi kaum perempuan merdeka dan bukan hamba sahaya, maka dari itu mereka
mengkhususkan penyanyi bagi para hamba sahaya wanita. Adapun tentang adanya
penyanyi wanita, telah ditunjukkan oleh sebagian hadist bahwa di Madinah terdapat
penyanyi wanita, bahkan Madinah merupakan pusat nyanyian sejak zaman jahiliyah
dibandingkan penduduk Mekkah. Sebagaimana telah diisyaratkan oleh Rasulullah
SAW: ”Sesungguhnya kaum Anshor sangat menyukai dan mengagumi permainan
(nyanyian)” 22
Permasalahan lagu dan musik semakin merebak dan marak setelah masa
Rasulullah SAW dan sahabat, bahkan banyak penyanyi yang sangat terkenal ketika
itu, diantaranya Izzah al Maila. Kemudian pada masa bani Umayyah semakin banyak
21 UNESCO, Sumbangan Islam kepada ilmu dan kebudayaan, Penerbit pustaka:
Bandung, 1997,hlm.  18-19.
22 Yusuf Al Qardhawy, Nasyid Versus Musik Jahiliyah, Mujahid Press: Bandung, Cet.
I, 2001, Hlm. 11
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lagi, bahkan lebih banyak dari sebelumnya. Dan pada masa bani Abasiyyah para
seniman dan pujangga semakin bertambah lagi dan banyak dari kaum laki-laki yang
terhormat masuk ke dunia musik dan lagu. Mereka banyak mengarang buku-buku
tentang musik dan lagu dan menggubah syair-syair lagu bagi para penyanyi.23
Ketika wilayah kekuasaan Islam meluas mencapai Eropa, pertumbuhan seni
musik berubah total. Pesatnya pertumbuhan seni musik pada saat itu sebagai
implikasi terjadinya akulturasi antara kebudayaan Islam dengan kebudayaan daerah
taklukannya. Pada masa itu muncullah seorang ahli musik bernama Ibnu Majjah
(wafat tahun 705 M). Setelah itu kaum muslimin banyak mempelajari buku-buku
musik yang diterjemahkan dari bahasa Yunani dan Hindia. Mereka mengarang kitab-
kitab musik baru dengan mengadakan penambahan dan penyempurnaan serta
pembaharuan baik dari segi alat-alat instrument maupun dengan system dan
tekhnisnya. Diantara pengarang teori musik Islam yang terkenal adalah:
1. Yunus bin Sulaiman al Khatib (wafat tahun 785M) beliau adalah pengarang
musik pertama dalam Islam, kitab-kitab karangannya dalam musik sangat
bernilai tinggi sehingga, pengarang-pengarang teori musik Eropa banyak yang
merujuk ke ahli musik itu.
2. Khalil bin Ahmad (wafat tahun 791 M). beliau telah mengarang buku teori musik
mengenai not dan irama.
3. Ishak bin Ibrahim Mausulli (wafat 850 M). telah berhasil memperbaiki musik
Arab jahiliyah dengan sistem baru.24
23 Yusuf Al Qardhawy, Fiqih Musik dan Lagu, Op.Cit., Hlm. 96
24 Abdurrahman Al Baghdadi, Op. Cit., Hlm. 19
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Sebagaimana, kita pahami dari konsep-konsep tentang kesenian secara
definitif bahwa seni dalam formatnya yang paling ideal selalu diidentikan dengan
keindahan. Setiap karya seni ataupun kreativitas yang lahir dari tangan seorang
seniman hampir selalu diidentikan dengan keindahan. Hal tersebut merupakan
konsekuensi logis bahwa keindahan merupakan unsur yang cukup urgen dalam
kesenian. Allah SWT meyakinkan manusia tentang ajarannya dengan menyentuh
seluruh totalitas manusia, termasuk menyentuh hati mereka melalui seni yang
ditampilkan Al Qur’an yakni melalui kisah-kisahnya yang nyata atau simbolik yang
dipadu oleh imajinasi, melalui gambaran-gambaran kongkrit dari idea abstrak yang
dipaparkan dalam bahasa seni yang mencapai puncaknya.25
Islam melalui sumber utamanya Al Qur’an sangat menghargai seni, bukankah
seni atau kesenian tidak lain kecuali ekspresi ruh dan budaya manusia yang
mengandung dan mengungkapkan keindahan. Dalam surat Qaaf: 6 akan terlihat jelas
bahwa Al Qur’an ingin menggugah akal di hati setiap mukmin untuk menyelam
keindahan bumi dan seisinya.
                       
Terjemahnya:
“Maka apakah mereka tidak terlihat akan langit yang ada di atas mereka,
bagaimana kami meninggikan dan menghiasinya dan langit itu tidak
mempunyai retak-retak sedikitpun” (QS Qaaf: 6)
Dari ayat diatas merupakan dalil yang menunjukan bahwa agama Islam
merupakan suatu agama yanhg juga sangat mencintai keindahan. Adapun faktor yang
25 Jabrohim dan Saudi Berlian, Islam dan Kebudayaan, PP Muhammadiyah: Yogyakarta,
Cet. Ke-1, 1995, Hlm. 9
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dijadikan dalil dari ayat tersebut adalah menyatakan halalnya segala yang baik yang
terdapat dalam risalah muhammadiyah yang terjaga, dan risalah tersebut merupakan
undangundang yang mudah dan ringan. Ath Thayyibat (segala yang baik) adalah
kalimat jamak dengan Alif dan Lam. Menunjukkan makna umum, meliputi segala
yang baik. Dan Ath Thayyibah (segala yang baik), menurut mayoritas biasanya
identik dengan hal-hal yang dinikmati dan juga di identikan dengan hal yang thahir
(bersih) dan halal.26
Ayat Al Qur’an yang pertama dijadikan dalil oleh orang-orang yang
memperbolehkan musik dan lagu adalah firman Allah SWT tentang sikap Nabi SAW
dalam menghadapi orang-orang ahli kitab:
                 
                       
                         
                   
Terjemahnya:
“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik
dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka
orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran),
mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (QS. Al A’raf :157)
Islam tidak membunuh atau mematikan fitrah manusia dan gharizahnya, tetapi
mengaturnya, menyalurkannya dan memngarahkannya pada hal-hal yang positif yang
26 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, CV. Toha Putra: Semarang,
1996, hlm. 413
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di ridhoi oleh Allah SWT dan tidak sampai melanggar batas-batas yang telah
ditentukan oleh Al Qur’an. Misalnya orang punya bakat seni musik, tidak dilarang
oleh Islam. Kalau ia mengembangkan bakatnya lalu menekuni musik dan nyanyian
sehingga menjadi musikus yang baik, bahkan Islam sangat menghargai kalau orang
yang mempunyai bakat seni lalu menggunakan bakat dan ahlinya dalam bidang seni
musik atau suara itu sebagai sarana dakwah Islam.
Menikmati musik dan nyanyian itu sesuai dengan fitrah manusia (human
nature) dan gharizahnya (insting/naluri), yang memang suka kepada hal-hal yang
enak/lezat, indah, menyenangkan, mengasyikan, dan memberi kedamaian dan
ketenangan dalam hati, seperti musik dan nyanyian itu.
D. Analisis Musik Beatbox
Komunikasi nonverbal merupakan suatu bentuk momunikasi yang tidak
menggunakan kata-kata. Hal ini pula yang dapat terjadi pada musik beatbox. Hal
tersebut sesuai dengan alanisis semiotika Roland Barthes yaitu tentang denotasi,
konotasi dan mitos. Komunikasi nonverbal yang terjadi dalam teknik-teknik maupun
gesture tangan dan ekspresi wajah saat mempraktikkan musik beatbox diantaranya,
pertama teknik bass drum. Teknik ini merupakan salah satu teknik dasar dalam
musik beatbox. Teknik ini pada dasarnya meniru suara pedal pada alat musik drum.
Kebanyakan saat beatboxer mempraktikkan teknik tersebut, mereka
menginterpresaikannya dalam gesture tangan yaitu dengan mengepalkan tangan
kemudian menghentakkannya sesuai dengan ritme musik yang diciptakan. Dalam hal
yang terdapat dalam budaya orang kulit hitam Afrika, yaitu tentang upaya mereka
untuk mendapat penghiburan, mendapatkan ketenangan, serta rasa persaudaraan
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antara mereka atas penindasan dan atas rasisme. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh
Sadam, yakni :27
“Saya pernah baca disalah satu artikel, mengatakan kalau kehadiran dan
eksistensi musik ini kalau ngga’ salah sekitar tahun 1970-an. Lahir dan
tumbuh berkembang di kalangan Afrika-Amerika. Hip hop yang pada awalnya
tumbuh dikarenakan protes, perlawanan, dan penyesalan serta kesedihan akan
penindasan dan perbudakan yang dialami oleh orang-orang kulit hitam di
Amerika.”
Maka dalam hal ini timbullah kebiasan para beatboxer bahwa dengan gesture
mengepalkan tangan ini pula beatboxer ingin menyampaikan bahwa hal tersebut
merupakan semangat dan juga sebagai bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan
yang ada. Pada dasarnya pula bahwa gesture mengepalkan tangan seperti ini sering di
praktikkan saat orang-orang melakukan unjuk rasa.
Kedua Hi-hat. Saat seseorang memanggil orang lain, maka secara spontan
akan memposisikan tangannya dengan melambai. Hal ini pula yang menjadi dasar
gesture tangan seorang beatboxer saat melakukan teknik hi-hat. Hal ini pula
merupakan sutau bentuk komunikasi nonverbal yang dimaksudkan menjadi suatu
informasi kepada penonton bahwa sekiranya penonton bisa lebih tertarik dan bisa
lebih menikmati apa yang ditampilkan oleh beatboxer. Saat mendemonstrasikan
musik beatbox ke khalayak pada dasarnya seorang beatboxer ingin di perhatikan, agar
musik yang ia ciptakan bisa diterima oleh khlayak. Hal ini sesuai dengan yang
dikatakan oleh XY-beat, yakni :28
“Sebenarnya sih kalau kami lagi mentas penonton hanya terbengong heran
dengan apa yang kami lakukan. Tapi pada dasarnya beatbox ini bukan hanya
sekedar pertunjukan biasa. Kami juga melakukan komunikasi yang memang
tidak kentara. Ya, komunikasi tersebut dilakukan dengan raut wajah dan juga
gerak tangan”.
27 Sadam, Mahasiswa UI, wawancara (27 Juli 2016).
28 XY-beat, Ketua Komunitas Maczbox  Makassar, Wawancara (17 Juni 2016)
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Ketiga teknik scratch. Pada praktik yang dilakukan seorang DJ saat
memainkan alat bahwa seorang beatboxer, akan menciptakan beat/ketukan musik
baru atau turntable, gesture yang dipakai yaitu seperti sedang meraba secara bolak-
balik. Gesture inilah yang diadopsi oleh para beatboxer saat melakukan teknik
scratch. Kemudian gesture atau teknik ini pula menjadi suatu petanda kepada lawan
battle beatbox ataupun kepada penonton bahwa seorang beatboxer akan
mengimprofisasi jenis musik yang diciptakannya.
Pada dasaranya manusia berkomunikasi tidak hanya menggunakan atau
membutuhkan komunikasi nonverbal semata. Akan tetapi juga dibutuhkan ekspresi
wajah, gerak tangan, gerak tubuh, cara berbicara, maupun nada suara yang
kesemuanya dapat disebut sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang mengandung
makna potensial.
Pertunjukan beatboxer merupakan representasi komunikasi nonverbal yang
dipraktikkan oleh suatu komunitas beatboxer. Beatbox memiliki daya tarik tersendiri,
yakni sebuah seni musik mulut yang memiliki makna yang tidak hanya ada pada
suara namun juga dalam gerakan (gesture) dan ekspresi. Secara implisit, makna
tersebut hadir dalam bentuk isyatar dalam gerakan sesuai dengan kesepakatan
anggota komunitas, dan pada akhirnya akan dimengerti oleh penonton ataupun lawan
battle.
Kode nonverbal yang dimaksud adalah kinesik (body movement) yang
ditunjukkan oleh gerakan-gerakan badan, berupa sikap tubuh, ekspresi muka, dan
gerak tubuh lainnya sebagaimana variasi gesture tangan dalam musik beatbox.
Duncan yang sebagaimana dikutip oleh Rahmat, menyebutkan bahwa kinesik adalah
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merupakan bagian dari komunikasi nonverbal. Kinesik dapat digambarkan sebagai
suatu sistem komunikasi dengan menggunakan gerakan yang mengandung pesan.
Selanjutnya Rakhmat mengatakan bahwa di dalam menyampaikan pesan
kinesik, seseorang melalui gerakan tubuhnya terdiri dari tiga komponen, yaitu; fasial,
gestural dan postural. Berkaitan dengan hal tersebut berbagai teknik dalam musik
beatbox mengandung pesan fasial, gestural dan postural. Namun di sini peneliti hanya
mengaitkannya pada pesan fasial dan gestural.
a. Fasial
Pesan fasial dalam konteks yang di praktikkan oleh beatboxer, dapat
dilihat dari ekspresi wajah para beatboxer saat melakukan battle beatbox atau saat
melakukan pertunjukan.
Gambar 4.1 dan 4.2
Kedua contoh kode nonverbal pada gambar di atas menunjukkan ekspresi
wajah yang tegang, serius, pandangan mata yang melotot dari seorang beatboxer
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sebagai ungkapan untuk merendahkan, melecehkan dan untuk menjatuhkan mental
lawan ketika battle, sehingga dapat memicu reaksi/respon tertentu. Pada intinya
ekspresi wajah yang dibawakan para beatboxer berbeda-beda sesuai karakter masing-
masing dari beatboxer tersebut. Setiap ekspresi wajah seperti ingin menyampaikan
sesuatu kepada lawan.
b. Gestural
Pesan gestural dalam gerakan beatboxer dapat dilihat pada berbagai
gerakan tangan seorang beatboxer.
Gambar 4.3
Pada contoh pada gambar di atas, seorang beatboxer menunjukan pessan
gestural saat melakukan teknik-teknik pada musik beatbox. hal tersebut menunjukkan
tingkat percaya diri yang tinggi dengan apa yang ditampilkannya dan seperti
menantang lawannya untuk melakukan teknik yang dia lakukan.
Selain kedua aspek diatas, tempo dalam membawakan teknik dalam
beatbox pun menunjukkan karakter setiap beatboxer yang berbeda-beda. Teknik yang
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dimainkan dengan tempo yang cepat menunjukkan karakter yang percaya diri dan
berani, sebaliknya semakin lambat memainkan teknik pada musik beatbox maka
terlihat pula ketidak percayaan dirinya, mental yang lemah dan ada kemungkinan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan tentang makna suara dan gesture dalam musik
beatbox. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pertunjukan beatbox merupakan
representasi komunikasi nonverbal yang dipraktikkan oleh suatu komunitas
beatboxer. Hal ini sesuai dengan perspektif teori Duncan tentang kode nonverbal dan
teori Roland Barthes tentang pemaknaan tanda semoitik. Kode nonverbal dalam
penelitian ini adalah kinesik (body movement) yang ditunjukkan oleh gerakan-
gerakan badan, berupa sikap tubuh, ekspresi wajah, tatapan mata, dan gerakan-
gerakan tubuh lainnya.
B. Implikasi Penelitian
1. Secara akademis, penelitian ini berguna untuk menambahkan khazanah
penelitian semiotika dengan konteks pesan komunikasi nonverbal, semiotika
komunikasi, dan metodologi kualitatif dalam konteks penelitian komunikasi. Hal ini
juga diharapkan bisa membantu bagi mahasiswa yang kemudian tertarik untuk lebih
menumbuhkembangkan apa yang telah peneliti bahas dalam semiotika musik
beatbox.
2. Secara praktis, beatbox merupakan ajang pengekspresian diri dalam kesenian
dan menjadi sebuah media komunikasi. Battle beatbox meskipun sebuah representasi
komunikasi nonverbal yang terkesan negatif karena stereotype masyarakat yang
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menilainya sebagai budaya asing, namun secara positif hal itu lebih baik daripada
sebuah pertarungan yang nyata atau kontak fisik antarmanusia. Karena itu,
masyarakat, pemerintah dan pemerhati generasi muda diharapkan memberikan
dukungan moril  terhadap kegiatan/aktifitas komunitas beatbox, dan hendaknya
kegiatan ini disosialisasikan ke tengah masyarakat Makassar sebagai ajang
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